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ABSTRAK 

 

Cryptocurrency adalah hasil dari perkembangan teknologi khususnya 

perkembangan pada sektor mata uang virtual saat ini. Di Indonesia, mata uang 

virtual cryptocurrency seperti bitcoin dan lain-lain sudah menjadi asset investasi, 

meskipun di Indonesia belum dianggap sebagai instrumen pembayaran yang sah 

dikarenakan pertimbangan resiko dan penerbit cryptocurrency tidak memberikan 

jaminan apapun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerimaan 

seseorang terhadap penggunaan aplikasi trading cryptocurrency dengan 

menggunakan kerangka teori Technology Acceptance Model. Peneliti juga 

mempertimbangkan faktor kepercayaan (trust) dan faktor resiko (risk). Transaksi 

mata uang virtual cryptocurrency dapat memberikan keuntangan yang besar, tetapi 

juga dapat memberikan resiko kerugian yang lebih tinggi karena volatilitas nya 

yang tinggi. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data dengan kuesioner 

online. Jumlah sampel yang digunakan adalah 184 pengguna aplikasi trading 

cryptocurrency. Analsis dilakukan dengan metode SEM-PLS menggunakan 

aplikasi SmartPLS. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel perceived ease of use, 

perceived usefulness, attitude, intention, dan trust mampu menjelasakan niat 

(behavioral intention to use) yang berujung pada penggunaan sesungguhnya (actual 

use) terhadap penggunaan aplikasi trading cryptocurrency. Anehnya, resiko (risk) 

bukan faktor yang mempengaruhi niat seseorang dalam menggunakan aplikasi 

trading cryptocurrency. Hal ini dikarenakan sejak awal seseorang sudah memahami 

bahwa bertransaksi cryptocurrency beresiko. Besarnya manfaat dan kemudahan 

yang dirasakan, serta tingkat kepercayaan yang tinggi menjadi faktor seseorang 

untuk bertransaksi cryptocurrency. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat bagi dunia industri yang bergerak pada bidang pengembangan 

aplikasi trading cryptocurrency dan bagi peneliti berikutnya untuk memberikan 

kontribusi dalam penyempuraan model yang diusulkan pada penelitian ini.  

Kata Kunci: Technology Acceptance Model, Aplikasi Trading Cryptocurrency, 

Trust, Risk 
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ABSTRACT 

 

Cryptocurrency is the result of technological developments, especially 

developments in the current virtual currency sector. In Indonesia, cryptocurrency 

virtual currencies such as bitcoin and others have become investment assets. 

However, in Indonesia, they are not considered legal payment instruments due to 

risk considerations and cryptocurrency issuers do not provide any guarantees. This 

study aims to determine the level of one's acceptance of the use of cryptocurrency 

trading applications using the theoretical framework of the Technology Acceptance 

Model. Researchers also consider the factor of trust (trust) and risk factors (risk). 

In trading virtual currencies cryptocurrency can provide higher returns, but can 

also offer a higher risk of loss and higher volatility. The research was conducted 

by collecting data with an online questionnaire. The number of samples used was 

184 cryptocurrency trading application users. The results show that the variables 

perceived ease of use, perceived usefulness, attitude, intention, and trust can 

explain (actual use) one's acceptance of using a cryptocurrency trading 

application. Surprisingly, the risk is not a factor that influences a person's intention 

to use a cryptocurrency trading application. This is because someone already 

understands that trading cryptocurrency is risky. The results of this study are 

expected to provide benefits for the industrial world engaged in the development of 

cryptocurrency trading applications and for subsequent researchers to contribute 

to the improvement of the model proposed in this study. 

Keywords: Technology Acceptance Model, Cryptocurrency Trading Application, 

Risk, Trust  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi berkembang begitu cepat merambah ke berbagai sektor kehidupan 

manusia, salah satunya pada sektor keungan khususnya keuangan digital.  Uang 

digital merupakan uang yang  hanya ada dalam dunia digital. Uang digital sudah 

banyak menggantikan peranan uang fisik baik yang berbentuk kertas maupun yang 

berbentuk koin. (Wijaya, 2016). Uang digital menjadi pemicu munculnya 

cryptocurrency, yaitu mata uang berbasis kriptografi. Kriptografi sendiri 

merupakan salah satu cabang dari ilmu komputer yang mempelajari bagaiama cara 

menyembunyikan sebuah informasi. Dalam hal ini, kripografi dapat 

menyebunyikan atau mengubah bentuk dari sebuh pesan yang akan dikirimkan dari 

alamat asal ke alamat tujuan menjadi barisan kode yang tidak bisa diketahui oleh 

pihak lain. Kemudian hanya si penerima yang dapat mengubah kode tersebut 

menjadi pesan penting seperti yang dimaksudkan oleh pengirim pesan tersebut 

(Wijaya, 2016).  

Cryptocurrency adalah hasil dari perkembangan teknologi khususnya 

perkembangan mata uang virtual saat ini. Cryptocurrency seakan menjadi jawaban 

dan solusi dari permasalahan sistem pembayaran saat ini (Farida & Khasanah, 

2021). Mata uang kripto pertama kali muncul pada tahun 2008 yang ditemukan oleh 

orang yang dikenal dengan nama Satosi Nakamoto (Warsito & Robiyanto, 2020). 

Kemudian perusahaan cryptocurrency pertama kali muncul pada tahun 2010, 

sekaligus sebagai penanda terjadinya revolusi dalam bertransaksi (Mario Arias-

Oliva, 2019). Cryptocurrency dirancang secara peer-to-peer sehingga tidak 

membutuhkan otoritas pusat yang memediasi dan mengatur transaksi 

(Mukhopadhyay et al., 2016).  

Bitcoin menjadi mata uang cryptocurrency pertama yang diciptakan oleh 

seorang atau kelompok yang bernama Satoshi Nakamoto. Sampai saat ini belum 

diketahui pasti terkait identitas tersebut. Bitcoin bukanlah satu-satunya mata uang 
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cryptocurrency yang ada di dunia, tetapi Bitcoin memiliki nilai jual yang paling 

tinggi diantara cryptocurrency yang lain (Wijaya, 2016). Berbagai negera memiliki 

penilaian tersendiri mengenai mata uang digital ini, ada yang pro dan ada yang 

kontra. Negara-negera seperti Rusia, China, Bolivia, dan Islandia menolak 

penggunaan mata uang cryptocurrency. Sumber lain mengatakan negara-negara 

maju seperti Singapura, Amerika, Inggris, dan Jepang melegalkan cryptocurrency 

sebagai inovasi pembayaran terbaru (Farida & Khasanah, 2021).  

Investasi adalah bentuk usaha yang dilakukan seseorang atau kelompok sebagai 

upaya medapatkan keuntungan dari pengembalian uang yang diinvestasikan 

(Jufridar, Rico Nur Ilham 2021). Uang digitial cryptocurrency dapat menjadi 

sebuah asset invetasi, karena seseorang akan mendapatkan keuntungan dari selisih 

harga beli dengan harga jualnya (Wijaya, 2016). Di Indoensia, bitcoin sudah 

menjadi asset investasi, meskipun di Indonesia belum dianggap sebagai insrtrumen 

pembayaran yang sah (Warsito & Robiyanto, 2020). Dalam hal ini, Bank Indonesia 

melalui peraturan No. 18/40/PBI/2016 menyatakan bahwa cryptocurrency belum 

bisa menjadi alat transaksi dikarenakan pertimbangan resiko dan penerbit 

cryptocurrency tidak memberikan jaminan apapun (Ramadhan et al., 2019). 

Cryptocurrency merupakan instrumen investasi baru dan diperkirakan akan 

mengalami peningkatan beberapa tahun kedepan, hal itu diungkapkan oleh Badan 

Pengawasan Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti). Bappebti juga 

mengungkapkan bawah jumlah investor cryptocurrency mengalami kenaikan per 

Februari 2022 yaitu sebesar 4.2 juta investor (Affifatusholihah et al., 2022). 

Sedangkan per Agustus 2022, pengguna cryptocurrency di Indonesia mengalami 

peningkatan yang cukup besar yaitu tembus pada angkat 16 juta pengguna. Jumlah 

tersebut lebih besar dari model investasi lain yaitu bursa saham yang hanya 

mengalami kenaikan 9.54 juta pengguna per agustus. Dari data PT Kustodian 

Sentral Efek Indonesia (KSEI), Pengguna atau investor cryptocurrency mengalami 

kenaikan dari tahun 2020 sebesar 3.88 juta sampai tahun 2021 mencapai 7.49 juta 

(Bestari, 2022). Dikarenakan besarnya minat masyarakat terhadap investasi dan 

perdagangan cryptocurrency serta masih belum jelasnya mengenai aturan dari  
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cryptocurrency itu sendiri khususnya di Indonesia, maka penting untuk dilakukan 

sebuah penelitian untuk mengetahui tingkat penerima pengguna terhadapat 

teknologi mata uang virtual cryptocurrency itu sendiri. 

Technology Acceptance Model (TAM) pertamakali diusulkan oleh Davis pada 

tahun 1985. Model ini digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan atau adopsi 

sebuah teknologi baru oleh pengguna (Mousa et al., 2021). TAM diadaptasi dari 

theory of reasoned action (TRA) (F D Davis, 1985). TAM melihat bahwa 

kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use), manfaat yang dirasakan 

(perceived usefulness), sikap (Attitude), dan niat (Behavioral Intention To Use) 

dapat mempengaruhi seseorang terhadapat adopsi atau menggunakan (Actual Use) 

sebuah teknologi (F D Davis, 1985). Peneliti juga mempertimbangkan faktor 

kepercayaan (Trust) dan faktor resiko (Risk). Dalam bertransaksi kripto dapat 

memberikan pengembalian yang lebih tinggi, tetapi mata uang kripto dapat 

memberikan resiko kerugian yang lebih tinggi serta volatilitas atau 

heteroskedastisitas yang lebih tinggi (Jufridar, Ilham, Rico Nur , Sinurat, 2021). 

Kepercayaan dan resiko yang dirasakan juga hadir karena adanya ketidakpastian 

(Lee, 2009). Sehingga dalam bertransaksi  cryptocurrency sangat mungkin 

pengguna meresakan ketidakpastian yang dapat menimbulkan resiko dan dapat 

mempengaruhi tingkat kepercayaan terhadapa sebuah teknologi yang digunakan. 

Alasan peneliti menggunakan model TAM (Technology Acceptance Model) dalam 

penelitian ini adalah karena TAM sendiri merupakan kerangka teori yang banyak 

digunakan dalam menganalisis faktor adopsi dari sebuah sistem teknologi. TAM 

merupakan kerangka teori yang memiliki validitas yang tinggi dibuktikan secara 

empiris oleh penelitian-penelitian terdahulu (Gunawan & Lynawati, 2018). TAM 

juga menghasilkan penjelasan yang lebih baik dan umum terhadap analisis faktor 

adopsi sebuah teknologi (Mendoza-Tello et al., 2019).  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis teratarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Technology Acceptance Model 

(TAM) pada Penggunaan Aplikasi Trading Cryptocurrency”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur tingkat penerimaan seseorang terhadap adopsi aplikasi 
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trading mata uang virtual cryptocurrency menggunakan Technology Acceptance 

Model (TAM) dengan lima variabel yaitu kemudahan (perceived ease of use), 

manfaat (perceived usefulness), sikap (attitude towards using), niat menggunakan 

(behavioral intention to use), sistem secara aktual (actual use), serta menambahkan 

variabel kepercayaan (Trust) dan variabel resiko (Risk).  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui apasaja faktor 

yang mempengaruhi seseorang dalam mengadopsi aplikasi trading atau 

investasi mata uang virtual Cryptocurrency ? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Aplikasi trading cryptocurrency yang diteliti adalah aplikasi Binance 

2. Fokus penelitian adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

pengguna dalam mengadopsi aplikasi trading mata uang virtual 

Cryptocurrency.  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

seseorang dalam mengadopsi aplikasi trading atau investasi mata uang virtual 

Cryptocurrency. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis dapat digunakan sebagai referensi bagi pembaca untuk 

mengetahui faktor penerimaan pengguna terhadap adopsi aplikasi trading 

mata uang virtual Cryptocurrency dengan menggunakan model Technology 

Acceptance Model (TAM). 

2. Secara metodologi dapat mendorong penggunaan metode kuantitatif dalam 

penyusuan tesis dengan menggunakan SmartPLS. 
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3. Secara praktisi dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para pengguna 

aplikasi trading mata uang virtual Cryptocurrency dan perusahaan yang 

ingin mengembangkan aplikasi serupa. 

F. Sistematika Penulisan 

Penyusunan laporan penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab, untuk 

menjabarkan informasi dengan jelas dan mempermudah pencarian informasi. 

BAB I Pendahuluan 

Bab I menjelaskan isi pendahuluan berupa: Latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistimatika penulisan.  

BAB II Landasan Teori 

Bab II menjelaskan isi landasan teori berupa: kajian hasil penelitian 

terdahulu, dan kajian teori-teori terkait analisis penerimaan pengguna terhadap 

sebuah aplikasi trading atau investasi cryptocurrency dengan menggunakan 

kerangka teori Technology Acceptance Model (TAM), kerangka berpikir dan 

hipotesis penelitian.  

BAB III Metodologi 

Bab III menjelaskan isi metode penelitian berupa: Metode penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survey, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian 

dan teknik analisis data.  

BAB IV Hasil dan Pembahasan  

Bab III menjelaskan isi hasil dan pembahasan berupa: profil rensponden, 

evaluasi model pengukuran (measurrement dan structural model), dan 

pembahasan hasil  evaluasi model pengukuran (measurrement dan structural 

model).  

BAB V Kesimpulan  
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Bab V menjelaskan isi kesimpulan dan saran berupa: kesimpulan hasil 

analisis peneltian berupa hipotesis penelitian dan saran untuk penelelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu mengetahui faktor 

penerimaan seseorang terhadap adopsi aplikasi trading atau investasi  

cryptocurrency menggunakan kerangka teori Technology Acceptance Model 

(TAM) dengan menambahkan faktor resiko dan kepercayaan. Model pengukuran 

yang digunakan sudah memenuhi validatas dan realibilitas  yang memadai. Hasil 

penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

a. Kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap 

sikap pengguna (attitude towards using). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin 

tinggi manfaat yang dirasakan seseorang dalam menggunakan aplikasi trading 

atau investasi cryptocurrency maka orang tersebut memiliki sikap yang baik 

terhadapat aplikasi tersebut. 

b. Kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap 

niat perilaku untuk menggunakan (behavioral intention to use). Hal ini dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan seseorang dalam 

menggunakan aplikasi trading atau investasi cryptocurrency maka orang 

tersebut cenderung menggunakannya. 

c. Kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap sikap 

pengguna (attitude towards using). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin 

mudah seseorang dalam menggunakan aplikasi trading atau investasi 

cryptocurrency maka semakin baik sikap nya terhadap aplikasi tersebut. 

d. Kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap kegunaan yang 

dirasakan (perceived usefulness). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin mudah 

seseorang dalam menggunakan aplikasi trading atau investasi cryptocurrency 

maka orang tersebut merasakan manfaat terhadapat aplikasi tersebut. 

e. Kepercayaan (trust) berpengaruh positif terhadap kegunaan yang dirasakan 

(perceived usefulness). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin seseorang 

menaruh kepercayaan yang lebih terhadap aplikasi trading atau investasi 
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cryptocurrency maka orang tersebut merasakan manfaat terhadapat aplikasi 

tersebut. 

f. Kepercayaan (trust) berpengaruh positif terhadap sikap pengguna (attitude 

towards using). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin seseorang menaruh 

kepercayaan yang lebih terhadap aplikasi trading atau investasi cryptocurrency 

cryptocurrency maka orang tersebut memiliki sikap yang baik terhadapat 

aplikasi tersebut.  

g. Kepercayaan (trust) berpengaruh positif terhadap niat perilaku untuk 

menggunakan (behavioral intention to use). Hal ini dapat diartikan bahwa 

semakin seseorang menaruh kepercayaan yang lebih terhadap aplikasi trading 

atau investasi cryptocurrency maka orang tersebut cenderung menggunakannya.  

h. Resiko (risk) berpengaruh negatif terhadap sikap pengguna (attitude towards 

using). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat resiko yang 

dirasakan seseorang terhadap aplikasi trading atau investasi cryptocurrency 

cryptocurrency maka orang tersebut memiliki sikap yang baik terhadapat 

aplikasi tersebut. 

i. Resiko (risk) berpengaruh negatif terhadap niat perilaku untuk menggunakan 

(behavioral intention to use). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

tingkat resiko yang dirasakan seseorang terhadap aplikasi trading atau investasi 

cryptocurrency maka orang tersebut cenderung tidak menggunakannya. 

j. Resiko (risk) berpengaruh negatif terhadap kepercayaan (trust). Hal ini dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi tingkat resiko yang dirasakan seseorang 

terhadap aplikasi trading atau investasi cryptocurrency maka orang tersebut 

tidak menaruh kepercayaan terhadap aplikasi tersebut. 

k. Sikap sikap pengguna (attitude towards using) berpengaruh positif terhadap niat 

perilaku untuk menggunakan (behavioral intention to use), tetapi tidak 

signifikan. Hal ini dapat diartikan bahwa sikap dalam menggunakan kurang 

berpengaruh terhadap niat seseorang dalam menggunakan aplikasi trading atau 

investasi cryptocurrency. 

l. Niat perilaku untuk menggunakan (behavioral intention to use) berpengaruh 

positif terhadap sistem yang sebenarnya (actual use). Hal ini dapat diartikan 
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bahwa semakin seseorang berniat untuk menggunakan aplikasi trading atau 

investasi cryptocurrency, maka intensitas penggunaan seseorang cenderung 

naik.  

Temuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa model yang diusulkan 

memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan faktor penerimaan seseorang 

terhadap adopsi aplikasi trading atau investasi  cryptocurrency. Dua faktor eksternal 

dalam penelitian ini yaitu kepercayaan (Trust) mampu menjelaskan bahwa 

pengguna aplikasi trading atau investasi cryptocurrency berniat menggunakan 

dalam jangka panjang jika perusahaan tersebut mampu memberikan jaminan 

keamanan bertransaksi, terjaganya data dan privasi dari gangguan hacker dan 

lainnya. Pada faktor resiko (Risk) bukan faktor yang mempengaruhi niat seseorang 

dalam menggunakan aplikasi trading cryptocurrency. Hal ini dikarenakan sejak 

awal seseorang sudah memahami bahwa bertransaksi cryptocurrency beresiko. Hal 

ini dapat terjadi karena seseorang sudah memikirkan kemungkinan resiko yang bisa 

mereka dapatkan jika menggunakan aplikasi tersebut dalam bertransaksi 

cryptocurrency.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil dari analisis 

penerimaan seseorang terhadap adopsi aplikasi trading atau investasi  

cryptocurrency menggunakan kerangka teori Technology Acceptance Model 

(TAM). Kerangka teori TAM yang digunakan diperluas dengan menambahkan 

faktor resiko dan kepercayaan. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk 

menambahkan variabel  eksternal lain yang dapat menjelaskan faktor penerimaan 

seseorang terhadap terhadap penggunaan aplikasi trading atau investasi  

cryptocurrency. 
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